BAB VI

DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN

A. Inkulturasi

Proses inkulturasi ini berlangsung selama hampir dua bulan, lebih tepatnya 1
bulan 14 hari mulai dari tanggal 15 Maret sampai dengan 29 April 2015. Banyak
sekali hal yang dilakukan mulai dari silaturrahmi, ngopi, dan mengikuti kegiatan
masyarakat dampingan — menjadi bagian dari mereka hingga mempunyai modal
sosial yang cukup untuk melakukan proses pendampingan selanjutnya.®® Dengan
uraian dua minggu pendamping melakukan silaturrahmi pada awal
pendampingan, ngopi dilakukan satu minggu setelahnya walau ngopi ini
dilakukan tidak penuh tetapi disela — sela dua hari dua hari tidak. Dan
pendamping juga melakukan inkulturasi yang lain yakni mengikuti diba’, kegiatan
diba’ ini dilakukan setelah 2 minggu diberi informasi oleh masyrakat pada saat
silaturrahmi dan ngaji walau tiap kamis malam pendamping mengetahui ada diba’
namun pendamping ingin sekali diajak sendiri oleh masyarakat. Penjelasan
selanjutnya sebagaimana berikut. Sebelum melakukan kegiatan lain, yang
dilakukan pendamping ialah silaturrahmi. Sebelum itu, pendamping sendiri masih
satu desa dan kumpulan atau silaturrahmi ini dimaksudkan ialah untuk menjalin
kedekatan emosianal baik itu masyarakat, steakholder serta sarana mencari key-

person guna membantu pendamping di dalam proses ABCD berjalan dengan baik.

% Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha limu, 2009), hal. 18.
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Silaturrahmi pertama kepada ketua RT setempat yakni Bapak H. Adek itu
panggilan sapaannya di masyarakat, setelah itu kepada sesepuh atau yang
dianggap masyarakat memiliki andil disetiap kebijakan - kebijakan antara lain
Mak Ti, Mbah Putri, Cak Azis serta Habib Ayik atau dikenal Habib Ayik.
Pendamping didalam pertemuan pertama kepada beliau - beliau tersebut
bersilaturrahmi serta mengungkapkan maksud kehadirannya. Bersyukur disambut
dengan gembira, namun ada keraguan sedikit karena pola pikir masyarakat yang
masih cetek — Kata Cak Azis, namun pendamping menyakinkan kepada tetuah ini
akan manfaat atas pendampingan yang dilakukan. Di satu sisi pendamping juga
menyebutkan bahwa maksud tujuan diadakan pendampingan ini ialah sebagai
tugas akhir di dalam perkuliahan di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam di
Universitas Islam Negeri Sunan ampel Surabaya. Silaturahmi ini berjalan dengan
tempo yang variatif tergantung situasi dan kondisi, dikarenakan kesibukan
pendamping serta tempat dampingan yang urban, berbeda dengan desa yang tiap
sore dan malam dirumah.

Kegiatan setelah silaturrahmi yakni ngopi, ngopi yang notabene adalah
aktifitas yang dilakukan laki — laki di waktu malam menjadi konsen tersendiri
oleh pendamping . Pendamping sendiri harus berulang kali kesulitan, karena
ngopi yang dilakukan oleh sesepuh kampung hampir larut malam terkadang
menjelang subuh baru selesai, ini yang menyebabkan pendamping harus ektra
memanajemen waktu terlebih pagi harinya harus kuliah atau dikampus melakukan
beberapa hal. Namun dari proses ngopi ini, pendamping sedikit demi sedikit

diterima masyrakat dan mendapat hati tersendiri menjadi bagian darinya.
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Gambar 06.01: Kerja Bhakti

Menjadi kemujuran sendiri bagi pendamping, tiap bulan sekali ada kerja
bhakti yang dilakukan masyarakat menjadikan wadah inkulturasi yang baik
sebagaimana foto di atas, terlebih kerja bhakti ini dilaksanakan pada 2 bulan
sebelum puasa. Kerja bhakti yang dimulai pada pukul 06.00 waktu setempat ini
digunakan untuk membersihkan makam, foto diatas merupakan foto dimana
pendamping menyiapkan karung untuk mengeluarkan lumpur yang mengendap di
sekitar makam. Kerja bhakti sendiri dihadiri sekitar 60 orang ini yang kebanyakan
bapak - bapak, ada pula anak - anak serta remaja yang membantu sedangkan ibu -
ibu menyapkan perbekalan mulai awal hingga akhir kerja bhakti, pendamping
sangat haru melihat kebersamaan ini dan ini pula yang menjadi modal
pendampingan ABCD.%

Setelah melakukan silaturrahmi yang lama, ngopi tiap malam dan kerja bhakti,
pendamping melakukan satu lagi inkultirasi dengan masyarakat yakni menghadiri

diba’ sebagaimana foto di bawah ini:

% Soetomo, Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 41.
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Gambar 06.02: Diba’an

5
.

Jama’ah diba’ sendiri yang merupakan sebuah kelompok masyarakat keempat
yang memiliki pengaruh yang cukup segnifikan dalam pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat khusus di bidang anak - anak dan kepemudaan.
Kelompok yang beranggotakan 14 orang laki - laki dan 25 orang perempuan ini
pada awalnya hanya sckedar jama’ah diba’ saja, namun sedikit demi sedikit
memiliki peran penguatan keagaamaan di masyarakat khususnya pada anak —
anak. Diketahui bersama jama’ah diba’ ini dirasa membantu dalam penguantan
mental anak — anak dari perilaku menyimpang yang dilakukan oleh orang tuanya,
antara lain: meminum — minuman keras, dan togel.

Setelah melakukan inkulturasi yang panjang, pendamping disaat tertentu yang
pada mingu — minggu akhir Bulan Maret dan awal Mei pendamping melakukan
proses discovery, yang salah satunya dilakukan sama pada saat inkulturasi yakni

ngopi sebagaimana keterangan selanjutnya.
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B. Discovery

Discovery sendiri alah proses mencari hal — hal yang ada pada tempat
dampingan, berkaitan dan mendukung dengan sebagai bahan kelengkapan proses
dampingan Asset Bassed Community Development. Discovery ini terjadi pada

pada tanggal 30 April sampai dengan 23 Mei 2015.*

Gambar 06.03: Wawancara

Wawancara sendiri merupakan salah satu dari proses discovery dan ini
merupakan sebuah keniscayaan dalam proses pendampingan, foto yang
diabadikan diatas merupakan salah satu wawancara dengan Bapak Sugeng di
dampingi pemuda disana yakni Mas Rif’an sebagaimana yang ada difoto.
Wawancara ini dilakukan pada saat inkulturasi, wawancara ini di mulai pada
pukul 19.15 hingga 22.30 WIB banyak sekali yang bahas seputar kampung,
menanyakan maksud pendamping serta membahas seputar pengalaman hidup

Bapak Sugeng mulai sekolah, meniti karier hingga sampai sekarang. Wawancara

% Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap I, (agustus 2013), hal.
39.
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sendiri tidak dilakukan satu kali, namun beberapa kali dengan orang yang
berbeda. Pendamping sendiri, mengambil sampel dampingan acak, ada yang dari
bapak — bapak yang diwakili Bapak Sugeng, Ibu — ibu yakni Mak Ti, dan remaja
yakni Cak Azis. Wawancara sendiri dilaksanakan relatif dan dinamis tergantung
pada kondisi pendamping, audien serta yang terpenting cuaca. Sering Kkali
pendamping mengalami sakit karena kelelahan, terkadang juga masyarakat tidak
sependapat dan mengharuskan waktu wawancara atau bertamu diurunkan satu hari
atau seminggu. Namun hal ini yang tidak menyurutkan semangat dan niat
pendamping.

Ngopi, hal yang telah dibahas pada sub-bab inkulturasi ini tidak habis dibahas
karena pada pada kegiatan ngopi inilah pendamping mengetahui sedikit demi —
sedikit gambaran tentang tempat dampingannya. Di suatu malam, pendamping
tidak sengaja mendapatkan keterangan dari Mak Ti pemilik warung kopi djadul,
“Tahun 1980-an di tempat ini le (Makam waliyullah Mbah Sayid atau Habib
Abdurrahman bin Alwi Bafagih) ramai dikunjungi peziarah karena ada yang tua
—tua, tapi sekarang pada meninggal!” dari hasil pembicaraan tersebut inilah yang
menjadi bahan pendamping didalam melakukan proses dampingan Asset Bassed
Community Development selanjutnya yakni pada dream dan design.

Proses discovery selanjutnya yakni ngobrol lepas dengan masyarakat, ini
dilakukan pendamping waktu sore sampai malam setiap hari dengan berbagai
macam masyarakat baik itu dari kalangan pekerja, swasta, dan PNS tentang
adanya Makam Mbah Sayid serta perekonomian masyarakat. Banyak hal yang

sama dari berbagai pendapat jika digaris bawahi dan ditarik benang merahnya
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setelah ditelaah ialah peranan Mbah Sayid yang tidak terlepaskan dari masyarakat.
Setelah berbagai data yang telah dihimpun oleh pendamping, pendampingpun
berbicara kepada Habib Ayik, Cak Azis, dan Haji Adek yang dirasa menjadi Key-
People atas proses ABCD selanjutnya yakni dream dan design. Pendampingpun
mengutarakan beberapa data yang ditemukan serta maksud akan pendamping
sampai sejauh ini melakukan pencarian data yakni pendampingan penguatan
ekonomi berbasis wisata religi.? Dengan tangan terbuka, beliau — beliau sangat
expect dan memback-up terlebih beliau siap menjadi fasilitator hingga sampai
proses pendampingan selesai, akhirnya kami sepakat melakukan proses dream dan
design pada 10 Mei 2015 pada pukul 20.00 wib, untuk lebih lanjutnya dijelaskan
pada sub-bab dibawah ini.
C. Dream dan Design

Dream dan Design ini digabung menjadi satu dengan tema Forum Group
Discussion (FGD) revitatalisasi Mbah Sayid karena keinginan Habib Ayik, Cak
Azis, dan Haji Adek.*® Kegiatan ini dilakukan pada pukul 20.00 wib lebih
tepatnya Hari Ahad 10 Mei 2015 di rumah ketua RT.14 yakni H. Adek. Kegiatan
ini dilaksanakan tanpa surat resmi hanya dari mulut ke mulut, namun kegiatan ini
bisa terlaksana dan yang hadir sesuai yang diharapkan. Dibawah ini merupakan
daftar hadir masyarakat yang mengikuti FGD:

Tabel 04.01: Daftar Hadir FGD

No. Nama Orang Usia Asal RT
1. | Mas Ayik 42 tahun 14

%2 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), hal. 28.
% Ibid
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2. | Cak Azis 31 tahun 14
3. | H. Adek 45 tahun 14
4. | Bolet 34 tahun 14
5. | Ririn 22 tahun 14
6. | Yus 22 tahun 16
7. | Akbar 23 tahun 16
8. | Hakik 17 tahun 16
9. |Rian 22 tahun 15
10. | Bondet 38 tahun 15
11. | H. Udin 44 tahun 15

Atas daftar hadir tersebut bisa dijelaskan, bahwa masyarakat yang hadir dari
RT 14 iyalah Mas Ayik selaku habib dan juru kunci Mbah Sayid, Cak Azis sendiri
merupakan senior dan yang disegani pemuda di kampung, H. Adek merupakan
ketua RT 14 sendiri, Bolet merupakan pemuda yang aktif dan humoris sedangkan
Ririn merupakan pemudi yang merupakan sekretaris karang taruna. Pada RT 16
diwakili oleh Yus sebagai ketua jama’ah diba’, Akbar sebagai salahsatu pemuda
yang disegani masyarakat dan hakik merupakan Santri Pondok Putat. Dan
terakhir masyarakat dari RT 15 yang mengikuti FGD yakni Rian dan H. Udin ini
merupakan anak dan bapak yang sama — sama berpengaruh serta salahsatu
penggawa NSJ yakni sound-system terkenal di Sidoarjo, untuk Bondet merupakan
warga yang merupakan bendahara RT juga disegani. Dan dibawah ini merupakan

salahsatu bagian foto dari FGD yang diabadikan;
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Gambar 06.04: FGD Dream dan Design

Forum Group Discussion yang diikuti 11 orang ini sebagaimana foto diatas
terlihat kekerabatan dan tidak ada skat yang terjadi di masyarakat, terlihat dari
kertan plano yang ditaruh dilantai. FGD ini dibagi 2 sesi, sesi pertama:

1. Dream
Dream ini menjabarkan proses pendampingan Asset Bassed Community

Development tentang mimpi — mimpi apa yang diinginkan masyrakat sekitar

Makam Habib abdurrahman bin Alwi Bafagih atau Mbah Sayid ini dan di

ilustrasikan sebagaimana tabel dibawah ini:

Tabel 06.02: Hasil FGD

No. Hal yang Diimpikan Suara
1. | Revitalisasi Makam Mbah Sayid 6
2. | Re-build / membangun kembali usaha warga 3
3. | Tidak bersuara 2

Sumber: FGD, 10 Mei 2015, 21.30 wib
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Revitalisasi Makam Mbah Sayid merupakan hal yang diimpikan oleh 6
orang dan segera, ini tidak sertamerta ada namun melalui proses yang alot
sekitar 2 jam mulai dari pemaparan Cak Azis, H. Adek dan Habib Ayik atas
dikumpulnya warga hingga muncul beberapa omongan yang lucu dan
membuat peserta FGD tertawa karena Bolet tidak bisa menerima karena tidak
masuk akal kaitannya antara ekonomi dan wisata religi. Namun dengan silih
berlalu dengan penjelasan Cak Asiz yang demokratis akhirnya diterima dan
memperoleh suara terbanyak dan prioritaskan. Sedangkan poin Re-build /
membangun kembali usaha warga yang sudah ada, seperti: cuci motor dan
bangku — meja mini karena masyarakat menilai bahwa dengan adanya badan
usaha tidak berpangku tangan, mandiri serta bisa memberikan suntikan dana
untuk kegiatan Mbah Sayid baik itu haul atau lain sebagainya tanpa
melakukan tertib administrasi baik itu membuat proposal dan udangan, usulan
re-build ini mengantongi 3 suara masyarakat. Sedangkan 2 masyarakat tidak
bersuara, karena masih belum bisa memberikan jawaban atas 2 pilihan yang
telah ada atau lebih tepatnya golput namun meskipun golput tetap mendukung
hasil yang terbaik dan terbanyak.

Design

Proses dilaksanakan 2 jam setelah dream dan hanya berselang 30 menit
saja, design ini merancang apa saja baik yakni hal yang dibutuhkan baik itu
keuangan, material, pengetahuan, dan lain sebagainya. Langkah ini
merancang apa — apa yang bisa mengimplementasikan dari mimpi masyarakat

yang telah diilustrakan pada minggu sebulumnya.
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Revitalisasi Makam Mbah Sayid menggunakan keuangan swadaya
masyarakat dan Re-build / membangun kembali usaha warga yang sudah ada,
materialnya yakni pembuatan buku saku tentang Mbah Sayid, untuk
pengetahuan dan lain sebagainya dilakukan secara bertahap namun yang
terpenting dalam design FGD menghasilkan yakni mengikutsertakan
masyarakat dalam kepemilikan Mbah Sayid serta destiny.
D. Define

Proses ini menentukan seta memastikan langkah — langkah selanjutnya
setelah dari proses dream dan design. Pada proses ini dilakukan pada 16 Mei 2015
setelah Isya’ di Makam Mbah Sayid, setelah define ini diteruskan lagi pada proses
destiny agar proses pendampingan yang dilakukan dari awal hingga akhir agar
tidak bias — membuat step by step agar pendampingan penguatan ekonomi kreatif
berbasis wisata religi berjalan dengan baik. Foto dibawah ini merupakan
persiapan akan melakukan aksi yakni Pawai Jelang Ramadlan. Kegiatan ini
bertujuan sebagai salahsatu langkah promosi Makam Habib Abdurrahman bin
Alwi Bafagih atau lebih dikenal Mbah Sayid yang merupakan penyebar Islam
pertama Sidoarjo, serta memberdayakan kreatifitas masyarakat khususnya remaja

dan meramaikan sebelum puasa ramadlan 1436 Hijriah.



Gambar 06.05: FGD
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Berbeda proses dream, define sedikit dijabarkan luas agar aksi didalalam

dinamika proses dampingan ABCD ini berjalan dengan lancar,sebagaimana tabel

dibawah ini:

Tabel 05.03: Skala Prioritas

No. | Nama Kegiatan SKALA
Prioritas | Sekunder | Tambahan
1. Pembuatan Buku Saku Mbah Sayid X
2. Sosialisasi X
3. Revitalisasi cuci motor X
4. Revitalisasi kerajinan tangan X
5. Rutinitas Mbah Sayid X

Sumber: FGD, 16 Mei 2015, 20.00 wib

Pembuatan Buku Saku profil Mbah Sayid merupakan sebuah keniscayaan dan

menjadi skala prioritas, masyarakat pun menyadari itu penting didalam bagian

promosi karena masyrakat luas kususnya Penduduk Kabupaten Sidoarjo belum
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mengerti dan tahu akan Mbah Sayid. Dan buku saku ini sebagai rujukan pula
mengadvokasi Makam Mbah Sayid sebagai benda cagar budaya serta khazanah
keilmuan ke-islam-an yang membawa kesejahteraan masyarakat disekitarnya.*
Setelah itu sosialisasi akan Mbah Sayid merupakan hal prioritas juga, percuma
kalau aksi pendampingan penguatan ekonomi Kkreatif berbasis wisata religi tanpa
sosialisasi maka akan semua proses yang dilakukan cacat atau ada yang kurang.
Revitalisasi cuci sepeda motor mendapatkan prioritas daripada kerajinan tangan
karena masyarakat yang melakukan FGD beranggapan butuh proses yang lama,
belum memikirkan mangsa pasarnya serta perawatan barangnya juga. Cuci motor
dirasa cukup untuk membuat mengisi kebendaharaan masyarakat, tidak butuh apa
— apa selain shampo serta orang — orang yang melakukan cuci sedangkan untuk
mangsa pasar sudah ada bahkan sudah banyak terlebih jumlah kendaraan di
Sidoarjo yang terkenal dengan kampung urbannya tiap tahun mengalami
pembesaran volume. Tidak kalah pentingnya juga adalah rutinitas makam Mbah
Sayid lebih diperbanyak serta diadakan kegiatan — kegiatan yang mengundang
khlayak ramai, agar promosi serta pengetahuan akan Mbah Sayid kepada
masyarakat luas bisa berjalan dengan baik.
E. Destiny

Proses destiny ini berlangsung selama 3 minggu pada tanggal 3 sampai 21 Juni
2015, di dalam PAR biasa disebut aksi atas semua yang ditentukan pada proses
difine. Destiny ini sebagai klimaks atas semua proses yang ada pada

pendampingan Asset Bassed Community Decelopment.

% UU No. 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya, hal 10.
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Gambar 06.06: Diskusi dengan steakholder

Foto diatas merupakan pertemuan antara masyarakat dengan steakholder yang
terkait dengan Mbah Sayid. Kegiatan dihadiri juga oleh Bapak Modin selaku seksi
kelahiran dan kematian kelurahan serta Ketua Pimpinan Cabang lkatan Pelajar
Nahdlatul Ulama’ Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini terlaksana atas inisiatif
masyarakat sendiri serta fasilitasi dari pendamping, ini langkah awal karena
dengan adanya dari dukungan dari perangkat desa seta organisasi kepemudaan
yang konsen akan makam akan membawa sesuatu yang baik. Dan tak pelak, acara
yang berjalan sekitar dua jam-an ini disambut positif dan baik dari mudin serta
IPNU siap mengawal Makam Mbah Sayid sebagai destinasi wisata religi di

Sidoarjo.
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Gambar 06.07: Pawai Menyambut Ramadlan

Aksi yang kedua yakni pawai menyambut bulan Ramdlan 1436 Hijriah,
kegiatan yang dilaksaksanakan pada 14 Juni 2015 dan memakan waktu 4 jam ini
juga dilaksanakan pula dengan hadiah agar semarak serta memeriahkan bulan suci
umat islam, dan menambah hubungan keakraban serta silaturrahmi antar warga.

Gambar 06.08: Edukasi kepada peziarah pemakaman umum

Berikut adalah foto yang diambil pada Rabu tanggal 16 Juni 2015 dimana aksi
dari masyarakat yang memberikan edukasi singkat tentang Makam Mbah Sayid

kepada salahsatu peziarah pemakaman umum Jasem, memberikan edukasi tentang
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sejarah, silsilah dan karomah akan Mbah Sayid. Dengan bahasa yang sangat santai
serta kekeluargaan diterima dan serta didengarkan dengan seksama bahkan
salahsatu dari peziarah bilang begini, “Walah dek, tahu dari dulu aku kalau kayak
gini!” ini merupakan ekspresi kecewa karena baru tahu akan Mbah Sayid serta
kekagumannya akan yang telah dijabarkan.

Gambar 05.09: Cuci motor oleh pemuda setempat

Cuci motor merupakan aksi atau desteny terakhir yang dilaksanakan pada
pendampingan penguatan ekonomi berbasis wisata religi ini. Kegiatan ini
dilakukan mulai tanggal 06 Juni 2015 hingga sekarang, foto diatas meruapak
kegiatan cuci motor yang dilakukan oleh dua pemuda yang putus sekolah yakni
Hami dan Toha. Dan alhamdulillah sampai sekarang, pendamping melihat sedikit
demi sedikit kegiatan cuci motor berjalan dengan baik serta pelanggannyapun
mulai banyak lagi.

F. Evaluasi
Evaluasi ini dilakukan pada tanggal 25 Juni 2015 bertepatan kegiatan rutin

diba’aan, dalam kegiatan evaluasi metodelogi Asset Bassed Community
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Development mulai dari Discovery hingga Destiny.* Evaluasi ini dihadiri 4 orang
yakni Yuz Rizal, Mas Ayik, Cak Azis dan Pendamping sendiri. Kegiatan
berlangsung dengan baik, juga mendapat apresiasi sangat baik dan dirasa

mendapatkan nilai dari 0 hingga 100 mendapat 76 tidak jelek untuk sebuah awal.

% Suntoyo Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), hal. 28.





